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Abstrak

Berbagai aktivitas anthropogenik atau kegiatan industri perikanan
seperti pertambakan, pengalengan, penepungan dan perebusan ikan yang
dilakukan di sekitar wilayah Muara Sungai Perancak dan Industri Pelabuhan
Perikanan Pengambengan Bali memberikan masukan senyawa nitrogen
anorganik terlarut . Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
distribusi konsentrasi nitrogen anorganik pada saat pasang dan surut. Data yang
digunakan mencakup data primer dan data sekunder. Data primer yaitu sampel
air laut berupa nitrat, nitrit dan amonia dan data model arus. Adapun data
sekunder yaitu data pengukuran parameter insitu lapangan meliputi DO,Suhu,
Salinitas, pH dan Grafik Prediksi pasang sururt. Hasil yang diperoleh
menunjukkan distribusi nitrogen anorganik terlarut berupa nitrat dan nitrit pada
saat pasang mempunyai konsentrasi yang lebih tinggi menuju ke arah barat laut
yaitu PPN Pengambengan dan pada saat surut mempunyai konsentrasi yang
lebih tinggi ke arah tenggara yaitu muara sungai Perancak. Distribusi nitrogen
anorganik terlarut berupa amoniak mempunyai pola persebaran yang sama baik
pasang maupun surut yaitu paling tinggi berada pada kolam pelabuhan PPN
Pengambengan.

Kata Kunci : Nitrat, Nitrit, Amonia, Distribusi,Pasang Surut, Muara Sungai Perancak,
PPN Pengambengan

Abstract

Various activities of anthropogenic or fisheries industry such as canning,
flouring and boiling fish do around the area estuary of Perancak and Fisheries
Industry of Pengambengan Bali provides input of dissolved inorganic nitrogen
compounds. The aim of this research was to know the distribution of inorganic
nitrogen concentrations at high tide and low tide. The Data used include primary
and secondary data. Primary Data were nitrate, nitrite and ammonia in the
sample of sea water and current model data. While secondary data were
dissolved oxygen, temperature, salinitas, pH and tidal prediction chart. The
result show that distribution of dissolved inorganic nitrogen in the form nitrate
and nitrite at high tide had a higher concentration toward the northwest to
Fisheries Industry of Pengambengan Bali, and at low tide had lower
consentration toward southeast to estuary of Perancak. The distribution of
dissolved inorganic nitrogen in the form of ammonia has the same distribution
pattern at high tide and low tide. The highest consentration of ammonia was in
harbour pond of Fisheries Industry of Pengambengan Bali



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 3, Nomor 3, Tahun 2014, Halaman 439

Keywords : Nitrate, Nitrite, Ammonia, Distribution, Tide, Estuary of Perancak, Fisheries
Industry of Pengambengan Bali

1. Pendahuluan

Kabupaten Jembrana merupakan salah satu wilayahmamiliki unit industri perikanan
terbesar di Bali. Pada kawasan tersebut juga bérdirstri-industri perikanan yang bergerak di
bidang pengalengan dan penepungan ikan. Aktivitdasitri perikanan dan pengalengan ikan
tersebut membuang sebagian limbahnya ke peraivanUalu lintas kapal penangkap ikan dan
pergerakan arus menyebabkan limbah yang dibuangsukhya limbah bahan organik, akan
menyebabkan kandungan dan distribusi nitrogen,udn& nitrat, nitrit dan amonia mengalami
persebaran. Persebaran tersebut terjadi karenaisdag muara Perancak merupakan bagian
dari sistem sirkulasi massa air yang terjadi diaB8ali sebagai sistem kesetimbangan arus
diantara Samudra Hindia dan Laut Jawa.

Pranowo dan Realino (2006) menyatakan, bahwa sgkuolassa air di perairan Selat Bali
memperlihatkan bahwa massa air permukaan masukek# Bali dari arah selatan-teggara
menuju ke utara-barat laut keluar di Laut Bali.a®d3ali merupakan perairan semi tertutup,
yang menurut Hatayamat al., (1996), dalam proses sirkulasi massa air diigrgpantai
sangat dominan dipengaruhi oleh arus pasang sAruts pasang surut pada saat pasang
mentransporkan massa air dari laut menuju perpgaateai, dan pada saat surut mentransporkan
massa air dari perairan pantai ke laut lepas.

Adanya proses gerakan air akibat arus pasang akamnt mengangkut mineral-mineral,
bahan organik dan sedimen yang merupakan bahan giasanjang produktivitas perairan di
wilayah estuaria, sehingga akan mempengaruhi petaebdan kesetimbangan kandungan
nitrat, nitrit dan amoniak di wilayah tersebut. §¥® pasang surut tersebut selanjutnya akan
bersama-sama dengan arus, menjadi media berpirgtatbetcampurnya bahan-bahan yang
terlarut di dalam badan air. Bahan-bahan tersebpatdberasal dari sedimen, batuan pantai,
bahan yang terlarut dari muara sungai dan atawnbddrabagian pantai yang lain, namun masih
terkait dengan badan air tersebut.

Hesti (2013) menyatakan, bahwa di dalam kegiatikgnan lemuru di Selat Bali akan
menimbulkan dampak limbah yang dibuang baik dambéh kapal ataupun limbah hasil
tangkapan ikan. Lebih lanjut ditambahkan bahwa éimtersebut dapat berupa bahan organik.
Hal tersebut ditunjukkan oleh adanya bahan orgsaikg terakumulasi di sekitar wilayah
estuari Perancak dan Industri Pelabuhan Perikaeagambengan. Bahan buangan atau limbah
tersebut mengandung berbagai senyawa kimia ydap satunya adalah senyawa nitrogen.
Senyawa nitrogen dalam air laut terdapat dalam bgatuk utama yang berada dalam
keseimbangan yaitu nitrat, nitrit dan amoniak. Mgk demikian keberadaan nitrat, nitrit dan
amonia di perairan Selat Bali bukan hanya berazallidnbah bahan organik saja, tetapi juga
dari distruksi sedimen di pantai dan muara di sel8elat Bali.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu Bdakpenelitian mengenai distribusi
konsentrasi nitrogen anorganik terlarut pada saaamg dan surut di muara sungai Perancak
dan Industri Pelabuhan Perikanan Pengambengand®aljan model persebaran menggunakan
softwareArcGis.

2. Metode Pendlitian

Penelitian ini dibagi dalam dua tahap yaitu tahepgambilan sampel dan tahap analisis
laboratorium yangdilaksanakan pada bulan Februari 2014. Peneiiamenggunakan
metodedeskriptif. Metode pemilihan lokasi dengaourposive sampling method yang
dilakukan di 16 stasiun dengan pertimbangan balaga A6 lokasi tersebut merupakan
daerah persebaran nitrogen anorganik. Data yamgatiiadalah nitrat, nitrit, amoniak
dan pola arus pasang surut sebagai data primenit&sl DO, pH dan Suhu sebagai
data sekunder. Data nitrat, nitrit dan amonia disisadengan model persebaran
menggunakadrcGis 10.1 yang dikaitkan dengan pola arus pasang surut. $ditaitas,
pH, DO dan suhu dianalisis dalam bentuk grafik gabdata pendukung.
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3. Hasil dan Pembahasan

Parameter Fisika Kimia

Hasil yang diperoleh pada penelitiafaktor fisika dan kimia mempunyai nilai yal
bervariasi. Kondisi suhu dan salinitas cukup beiasi berturutturut antara 29.— 31.7°C dan
19.9 — 33.8/,.. Nilai pH bervariasi antara 7.2— 8.24 . Adapurkonsentrasi oksigen terlat
(DO) mempunyai kisaran nileyang rendah yaitu 0.06-3.17 mgHilai Oksigen terlarut d
semua lokasi stasiun mempunyai nilai konsentrasg\@erada « bawah ambang baku mt
menurut KMNLH No. 51 tahun 2004 ntang Biota Laut yaitu > 5 mg/l. Grafik konsentt
parameter fisika dakimia dapat dilihat pac Gambar 1-4 berikut ini.
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Distribusi Nitrat

Hasil pengamatan kandungan dan distribusi nitlaaga pengaruh dari arus pada we
pasang menunjukkan pola pergerakan tenggara ke barat laut (Gambgt 9aitu menujt
wilayah Industri Pelabuhan Perikanan Pengamben8aoara umum pola pada saatang
menbentuk pola konvergen (Gambair). Hal tersebut menyeblkdn konsentrasi nitri
terakumulasi di wilayah industri perikanan, sehmggempunyai konsentrasi yang yang le
tinggi dibandingkan daerah muara sungai Perancakintdijelaskan bahwa pacsaat pasang,
massa air dari laut lepas pantai akan membawa diératenggara menuju barat laut. Den
demikian kandungan nitrat di stasiun di dekat ItdURelabuhan Perikanan Pengamber
mempunyai nilai yang lebih tinggi sebagai akibatiraldlasi nirat dari hasil bungan indus
serta kandungan nitrat yang berada di dalam bair di sungai Perancalpistribusi dan pol:



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 3, Nomor 3, Tahun 2014, Halaman 441

tersebut terbentuk sebagai pengaruh dari arus saceya umum berada di Selat Bali. Hal ini

diperjelas oleh Pranowo dan Realino (2006) yangyaiakan bahwa sirkulasi massa air di

perairan Selat Bali pada saat pasang memperlihdtibhwa massa air permukaan masuk ke
Selat Bali dari arah selatan-teggara menuju keatliarat laut. Dengan demikian distribusi

nitrat pada waktu pasang diselat bali merupakai tias pola arus secara umum diselat Bali

dan kemampuan nitrat untuk terlarut pada lapisaaie.

Hasil pengamatan kandungan dan distribusi nitdaag® pengaruh dari arus pada waktu
surut menunjukkan pola pergerakan dari barat lauteknggara (Gambar 10), yaitu menuju
wilayah muara sungai Perancak. Hal tersebut mehkgebkonsentrasi nitrat terakumulasi di
daerah muara sungai Perancak sehingga mempunyaerkoasi yang yang lebih tinggi
dibandingkan daerah Industri Pelabuhan PerikanagdPebengan Bali Secara umum pola yang
dibentuk pada saat surut membentuk pola divergenf@e6). Hal ini dijelaskan bahwa pada
saat surut, massa air yang ada di hulu akan meanhdwat hasil buangan aktifitas menuju ke
arah muara sungai. Hal ini membentuk pola persabgaag sesuai dengan kedalaman, posisi
muara, dan kekuatan arus. Distribusi dan pola hetseerbentuk sebagai pengaruh dari arus
yang secara umum berada di Selat Bali. Hal iniklichg oleh Pranowo dan Realino (2006),
yang menyatakan bahwa sirkulasi massa air di peraiBelat Bali pada saat surut
memperlihatkan bahwa massa air permukaan masulelee Bali dari arah utara-barat laut
menuju ke selatan-teggara. Dengan demikian disiribitrat pada waktu surut di Selat Bali
merupkan hasil dari pola arus secara umum darl pagjeseran pasang surut, dimana model
persebaran yang terbentuk lebih banyak dipengaiehiarus yang sebaliknya yaitu dari barat
laut ke tenggara.

Konsentrasi senyawa Nitrat sangat dipengaruhi faktor fisika dan kimia, di antaranya
adalah oksigen terlarut, salinitas dan pasang .sitehdahnya oksigen terlarut di daerah
penelitian dengan kisaran 0,06 — 3,17 mg/l (GanZpatiduga erat kaitannya dengan proses
nitrifikasi. Menurut Millero (2006), konsentrasitrat diatur dalam proses nitrifikasi. Proses
nitrifikasi merupakan oksidasi senyawa amoniakmdatandisi aerob. Pada saat limbah organik
masuk ke badan air , peran bakteri autotrof dalarnmpbakan bahan organik menjadi amoniak
kemudian menjadi nitrit serta nitrat membutuhkasgkan oksigen yang cukup. Rendahnya
konsentrasi oksigen terlarut di daerah penelitidngh karena digunakan oleh mikroorganisme
dalam proses nitrifikasi yang hasil ahirnya bernjbeat.

Pasang surut merupakan salah satu faktor yang nmgrapghi konsentrasi senyawa nitrat
di daerah penelitian. Konsentrasi senyawa nittzihlénggi pada saat surut dibandingkan pada
saat pasang. Hal ini disebabkan pada saat pasgagi fgencampuran masa air dari laut dan
massa air sungai yang menyebabkan salinitas ngieati hal tersebut menyebabkan
pengenceran konsentrasi nitrat di sekitar muargauRerancak, sehingga konsentrasi nitrat
pada saat pasang lebih rendah dibandingkan demgan Beta sebaran konsentrasi nitrat pada
saat pasang dan surut disajikan pada Gambar 5.dan 6
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Distribusi Nitrit

Hasil pengamatan kandungan dan distribusi nitbiagai pengaruh dari arus pada waktu
pasang menunjukkan pola pergerakan dari tenggataakes laut (Gambar 9), yaitu menuju
wilayah Industri Pelabuhan Perikanan Pengamben8aoara umum pola pada saat pasang
membentuk pola konvergen (Gambar 7). Hal tersebenyebakan konsentrasi nitrit
terakumulasi di wilayah industri perikanan, sehaggempunyai konsentrasi yang yang lebih
tinggi dibandingkan daerah muara sungai Perancakintdijelaskan bahwa pada saat pasang,
massa air dari laut lepas pantai akan membawa yéng dari tenggara menuju barat laut.
Dengan demikian kandungan nitrit di stasiun di dekadustri Pelabuhan Perikanan
Pengambengan mempunyai nilai yang lebih tinggi gabakibat proses degradasi bahan
organik, yaitu proses nitrifikasi dan denitrifikegari hasil bungan industri serta kandungan
nitrit yang berada di dalam badan air di sungaaRegik, dimana nitrit merupakan senyawa
peralihan anatara nitrat dan amoniak. Distribusi pala tersebut terbentuk sebagai pengaruh
dari arus yang secara umum berada di Selat BaliinHdidukung oleh Pranowo dan Realino
(2006) yang menyatakan bahwa sirkulasi massa aretiiran Selat Bali pada saat pasang
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memperlihatkan bahwa massa air permukaan masukela Bali dari arah selatan-teggara
menuju ke utara-barat laut. Dengan demikian digsiimitrit pada waktu pasang diselat bali
merupkan hasil dari pola arus secara umum disadfitdan kemampuan nitrit untuk terlarut
pada lapisan perairan serta akibat proses nitsifikan denitrifikasi.

Hasil pengamatan kandungan dan distribusi nitibiagai pengaruh dari arus pada waktu
surut menunjukkan pola pergerakan dari barat lauteggara (Gambar 10), yaitu menuju
wilayah muara sungai Perancak. Hal tersebut mekgebkonsentrasi nitrit terakumulasi di
daerah muara sungai Perancak sehingga mempunyaerkoaisi yang yang lebih tinggi
dibandingkan daerah Industri Pelabuhan PerikanangdPabengan Bali. Secara umum pola
yang dibentuk pada saat surut membentuk pola dive@ambar 8). Hal ini dijelaskan bahwa
pada saat surut, massa air yang ada di hulu akanmbawea nitrit yang merupakan senyawa
peralihan antara nitrat dan amonia serta meruph&aih dari proses oksidasi senyawa amonia
dan reduksi senyawa nitrat dari bahan organik Hasihgan aktifitas menuju ke arah muara
sungai. Hal ini didukung oleh Pranowo dan Real®@0@) yang menyatakan bahwa sirkulasi
massa air di perairan Selat Bali pada saat surutpedihatkan bahwa massa air permukaan
masuk ke Selat Bali dari arah utara-barat laut fueka selatan-teggara. Dengan demikian
distribusi nitrit pada waktu surut di Selat Balinmgakan hasil dari pola arus secara umum dari
hasil pergeseran pasang surut, dimana model peasebgmng terbentuk lebih banyak
dipengaruhi oleh arus yang sebaliknya yaitu dasratdaut ke tenggara.

Konsentrasi nitrit di perairan muara Perancak dadustri Pelabuhan Perikanan
Pengambengan Bali berkisar antara < 0,001 — 0,084. Menurut Schmit (1978) dalam
Wardoyo (1989), status kualitas air berdasarkardiagan nitrit dapat dibagi menjadi tiga
kategori yang disajikan pada Tabel 1. Dari Tabedeaieut dapat simpulkan bahwa konsentrasi
nitrit tergolong tidak tercemar sampai tercemarabebtasiun yang tergolong tercemar berat
berada pada stasiun 1 (0,084 mg/l), stasiun 2 50ng/l) dan stasiun 3 (0,023 mg/l) pada saat
surut di muara sungai Perancak dan stasiun 16{(teleah) pada saat pasang (0,023 mg/l) dan
stasiun 16 (dekat limbah) pada saat surut (0,034).nglapun titik stasiun lainnya tergolong
tidak tercemar sampai tercemar sedang. Tercemdasf@ah muara sungai Perancak dan kolam
pelabuhan disebabkan oleh pada daerah tersebap&trgeningkatan bahan organik secara
terus menerus yang berasal dari industri perikadirabah rumah tangga, area pertambakan dan
ekositem mangrove, sehingga tingginya bahan orgdinillayah tersebut memicu perombakan
menjadi senyawa nitrit.

Tabel 1. Status Kualitas Air Berdasarkan Kandurigiarit

No Kadar Nitrit (mg/l) Status Kualitas Air

1 <0,003 Tidak tercemar sampai tercemar sangat ringan
2 0,003 -0,014 Tercemar sedang

3 > 0,014 Tercemar berat

Sumber : Schmit (197&alam Wardoyo (1989)

Konsentrasi senyawa nitrit di muara sungai Peramzak Industri Pelabuhan Perikanan
Pengambengan Bali dipengaruhi oleh beberapa fdkemtaranya adalah suhu, DO dan pasang
surut. Suhu adalah salah satu faktor yang mempeaimigleonsentrasi senyawa nitrit. Menurut
Hutagalung dan Rozak (1997), kenaikan suhu berkaitangan proses penguapan yang
menyebabkan konsentrasi nitrit akan semakin tin§gicara umum pada Gambar 6 terlihat
bahwa semakin tinggi suhu, konsentrasi senyaws aikan semakin tinggi. Sebagai contoh di
stasiun 15 dan 16 pada saat pasang, nilai suhurliest turut adalah 30@ dan 31,7C.
Senyawa nitrit pada stasiun 15 dan 16 mempunyasekdrasi sebesar 0,007 mg/l dan 0,023
mg/l.

Semakin rendah kandungan oksigen, konsentrasi wanystrit akan semakin tinggi.
Sebagai contoh di stasiun 15 dan 16 pada saatgdsarsentrasi oksigen terlarut berturut-turut
adalah 3,1 mg/l dan 0,75 mg/l (Gambar 2). Senyaivia pada stasiun 15 dan 16 mempunyai
konsentrasi sebesar 0,007 mg/l dan 0,023 mg/l. KMéndutagalung dan Rozak (1997),
konsentrasi senyawa nitrit akan semakin meningiagan semakin rendahnya oksigen terlarut.
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Adapun menurut Grasshoff (1976), senyawa nitritupakan hasil reduksi senyawa nitrat. pada
saat oksigen terlarut rendah, proses denitrifikdsin berlangsung. Denitrifikasi merupakan
proses reduksi nitrat menjadi nitrit oleh baktera@robik. Dalam proses ini, oksigen terlarut
digantikan dengan mereduksi nitrat. Peta sebarasekdrasi nitrit pada saat pasang dan surut
disajikan pada Gambar 7 dan 8.
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Gambar 8. Peta Sebaran Konsentrasi Nitrit pédta&mut di Muara Sungai Perancak dan
Industri Pelabuhan Perikanan Pengambengan Bali

Model Arus Pasang Surut

Hasil pengamatan arus pada stasiun penelitian wedgang menunjukkan kecenderungan
mempunyai pola pergerakan dari tenggara menujuakat taut. Sedangkan hasil pengamatan
arus pada stasiun penelitian waktu surut menunjuldecenderungan pola pergerakan arus
yang bergerak dari barat Laut menuju ke tenggara.
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Gambar 9. Pola Arus pada saat Pasang di PenganmoBatjglLatifah,2008)
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Gambar 10. Pola Arus pada saat Surut di Pengamb@&edia(Latifah,2008)

Distribusi Amoniak

Hasil pengamatan kandungan dan distribusi amoribkgai pengaruh dari arus pada saat
pasang dan surut menunjukkan bahwa persebaraerkoss amoniak di antara kedua periode
tersebut tidak berbeda serta mempunyai pola pemebsmng sama (Gambar 11 dan 12).
Dimana konsentrasi amoniak pada saat pasang maupuinmempunyai pola persebaran yang
paling tinggi hanya berada pada stasiun 16 (dedagah limbah perikanan) dengan nilai 4,674
mg/l dan 5,408 mg/l. Hal tersebebut diduga akikestgaruh dari degradasi bahan organik yang
dibuang secara terus-menerus di daerah dekat buéimgmah. Rendahnya oksigen di stasiun 16
yang berada di dekat buangan limbah industr pesikgrada saat pasang dan surut diduga
akibat penggunaan oksigen terlarut oleh mokroasgas untuk mendegradasi bahan organik
hasil buangan industri perikanan. Menurut Effer2i03), konsentrasi amoniak yang tinggi
ditemukan pada perairan yang mempunyai konsertkagjen yang rendabh.

Poppo et al., (2008) menambahkan bahwa senyawaiakndi kolam Industri Pelabuhan
Perikanan Pengambengan Bali berasal dari kegiatdmsiri pengolahan ikan yang ada di
daerah tersebut. Tingginya kandungan amoniak pad@mdah disebabkan karena senyawa
amoniak merupakan produk utama dari penguraiant{psakan) limbah nitrogen organik.
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Rendahnya nilai amoniak di beberapa stasiun pareliti sekitar muara sungai Perancak
dan Industri Pelabuhan Perikanan Pengambengarp8aé saat pasang maupun surut sangat
dipengaruhi oleh nilai pH. Hal ini dinyatakan olgtilero (2006 ), bahwa total amoniak pada
pH 8,1 terdiri atas 95 % amonium dan 5 % amoria@ngan demikian distribusi amoniak pada
waktu pasang maupun surut di Selat Bali bukan nkarupasil dari pola arus secara umum dan
pergeseran pasang surut, akan tetapi merupakan Hegradasi bahan organik oleh
mikroorganisme pengurai. Peta sebaran konsentrashiak pada saat pasang dan surut
disajikan pada Gambar 11 dan 12.

114°350°F
B AL I i

Negara

N KONSENTRASI AMONIA PADA
i .13‘\t$16 Tusrasompareranco SAAT PASANG

N Oleh
)) / Komang Mustiawan
< 2602021010002
i

Program Studi Oseanografi
Universitas Diponegoro
2014

SKALA 1 : 60.000

005 1 2 3 4
- — —

Kilometer

8°25'0"S
()}
8°25'0"S

Datum WGS 1084
Proyeksi UTM50 S

Konsentrasi Amonia (mg/L) :

SELAT BALI [Jooo0s-0516 [] 2579-3084
[Joste-1.0s2 [ 30943610
11052- 1547 [ 3:610-4,126
] 1.547-2,063 [ 4.1261 - 4641

[_J2063-2579

114°35'0"E jiaerage  MetPeR 115°38'0°E
Sumber Peta - F A5
1. Peta RBI Indonesia BAKOSURTANAL 2001 8
2 Google Earth, BPOL 2010
3 Survey Lapangan 2014

-

\ i

8°33'0"S
&
=
4
8933'0"S

Gambar 11. Peta Sebaran Konsentrasi Amoniak @eddssang di Muara Sungai Perancak
dan Industri Pelabuhan Perikanan Pengambengan Bali
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Gambar 12. Peta Sebaran Konsentrasi Amoniak geateSurut di Muara Sungai Perancak
dan Industri Pelabuhan Perikanan Pengambengan Bali
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4, Kesimpulan

Distribusi nitrogen anorganik terlarut berupa rittan nitrit pada saat pasang mempunyai
konsentrasi yang lebih tinggi menuju ke arah bérat yaitu Industri Pelabuhan Perikanan
Pengambengan dibandingkan dengan daerah muarai ®8rgacak masing-masing dengan
kisaran untuk nitrat yaitu 0,682 - 1,776 mg/L da@0® — 0,023 mg/L. Sedangkan pada saat
surut nitrat dan nitrit mempunyai konsentrasi yaelgih tinggi ke arah tenggara yaitu pada
daerah muara sungai Perancak dibandingkan dengaustin Pelabuhan Perikanan
Pengambengan, masing-masing dengan kisaran mikaik witrat yaitu 0,462 — 2,16 mg/L dan
nitrit yaitu 0.001-0.084 mg/L. Distribusi nitrogemorganik terlarut berupa amoniak pada saat
pasang maupun surut mempunyai konsentrasi yany tieigigi di Industri Pelabuhan Perikanan
Pengambengan dibandingkan dengan muara sungaicBkrgada saat pasang yaitu 0.001 — 4.
674 mg/L dan pada saat surut yaitu 0.002 — 5.408.mg
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